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ABSTRAK 
PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN REMAJA ISLAM 
MASJID AL-MUTTAQIN DI DESA SEKIPI KECAMATAN ABUNG TINGGI 
KABUPATEN LAMPUNG UTARA 
 
Oleh  
Eviza Zahra  
 
Pemerintah desa memiliki kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam 
kerangka pemberdayaan dan pembinaan remaja islam di sekitarnya, remaja Islam 
masjid semakin terasa diperlukan dalam memakmurkan masjid terutama untuk 
mengorganisir kegiatan dakwah yang memiliki keterkaitan dengan masjid. 
keberadaannya dapat memberikan warna tersendiri bagi pengembangan masjid. Dan 
tentunya, dengan dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat setempat 
diharapkan remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi dapat menjadi penggerak 
pengembangan dakwah Islam yaitu dengan menjadikan masjid sebagai pusat 
aktivitas.  
Meskipun keberadaannya masih ada hambatan, namun secara umum 
masyarakat sudah bisa menerima atas kehadirannya. Untuk mewujudkan hal tersebut 
tentunya peran dari pemerintah desa Sekipi sangat diperlukan dalam mendukung para 
remaja Islam masjid untuk memakmurkan Masjid Al-Muttaqin desa Sekipi, pada 
khsusunya serta untuk mengorganisir potensi remaja Islam yang ada di sekitar dalam 
meningkatkan kualitas keislaman, kemasjidan, keremajan, ketrampilan dan keilmuan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan-kebijakan 
pemerintah desa terhadap remaja Islam masjid dan untuk mengetahui dampak peran 
pemerintah desa terhadap kegiatan remaja Islam masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi.  
Penelitian ini adalah penelitian (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Menurut sifatnya penelitian ini bersifat 
deskriftif. Adapun sebagai objek penelitian ini adalah pemerintah desa dan remaja 
Islam masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode wawancara sebagai metode utama, metode pelengkapnya dalah 
dokumentasi, analisis data menggunakan analisa kualitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah desa Sekipi sudah 
melaksanakan peranannya sesuai dengan kedudukannya dalam mendukung Remaja 
Islam Masjid Al-Muttaqin dengan memberikan dukungan berupa pemberian fasilitas 
dan izin untuk melakukan kegiatan program kerja, serta ikut hadir dalam kegiatan  
yang di adakan oleh remaja Islam masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi kecamatan 
Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara.  
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                         
                     
 
 
Artinya : “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (Qs At-Taubah ayat 18). 1 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : Jamanatul Ali-Art, 
2004), h. 151. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul penelitian ini adalah “Peran Pemerintah Desa Dalam 
Pemberdayaan Remaja Islam Masjid (RISMA) di Desa Sekipi Kecamatan Abung 
Tinggi Kabupaten Lampung Utara”. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
memahami judul skripsi ini terlebih dahulu penulis jelaskan istilah-istilah yang 
terdapat didalamnya. 
Peran menurut Soejono Soekanto, merupakan aspek yang dinamis dari 
kedudukan (Status). Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban 
sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
1
 Peran dalam 
penelitian ini adalah perilaku dari tugas individu yang dimiliki oleh seseorang 
yang berkedudukan dalam masyarakat atau struktur sosial organisasinya. 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kewenangan untuk membuat 
kebijakan dalam bentuk (penerapan hukum dan undang-undang) di kawasan 
tertentu. Kawasan tersebut adalah wilayah yang berada dibawah kekuasaan 
mereka. Pemerintah merupakan organ atau alat pelengkap jika dilihat dalam arti 
sempit pemerintah adalah  lembaga eksekutif.
2
 
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 
                                                             
1
Soejono Soekanto,Patologi Sosial  (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), h.220. 
2
http://www.demokrasipancasilaindonesia.blogspot.com / diakses pada tanggal 8 agustus  
2016.  
2 
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.  
Pemerintah desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem  pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Pemerintah desa adalah kepala desa yang disebut dengan 
nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 
Desa.
3
    
Peran Pemerintah desa dalam penelitian ini adalah tindakan/aktifitas 
ataupun upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam memberdayakan 
Remaja Islam Masjid. Remaja Islam adalah mereka yang berusia antara 13 sampai 
21 tahun dan aktif mengikuti pengajian remaja islam di  masjid.
4
 Sebagai mana 
kita ketahui  bahwa remaja Islam masjid adalah organisai yang menghimpun 
remaja muslim yang aktif datang dan beribadah shalat berjamaah di masjid, 
karena keterkaitannya dengan masjid maka peran utamanya tidak lain adalah 
untuk memakmurkan masjid. Ini berarti kegiatan yang berorientasi pada masjid 
selalu menjadi program utama. Didalam melaksanakan perannya, Remaja Islam 
Masjid meletakan prioritas pada kegiatan-kegiatan peningkatan keislaman, 
keilmuan dan ketrampilan anggotanya. 
Aktivitas remaja Islam masjid yang baik adalah yang dilakukan secara 
terencana dan bijaksana, disamping itu juga memerlukan strategi, metode dan 
teknik dan tepat. Untuk sampai pada aktivitas yang baik tersebut, pada masa 
                                                             
3
 UU RI No.6 Tahun 2014. Undang-undang Desa,(jakarta:sinar grafika 2014),h.2-3.  
4
 Asti Tri Rahayu, “Efektifitas Metode Dakwah Bil Lisan Terhadap Remaja Islam”. 
(Skrispi, Ushuluddin Institut Agama Islam Negri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung 
1997),h.2. 
3 
sekarang diperlukan pemahaman organisasi dan management yang baik pula. 
Adapun jenis-jenis aktivitas Remaja Islam Masjid adalah berpartisipasi dalam 
memakmurkan masjid, melakukan pembinaan remaja muslim, memberikan 
dukungan pada penyelenggaraan aktivitas Ta’mir masjid, melaksanakan aktivitas 
dakwah dan sosial. 
Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan remaja Islam adalah 
mempengaruhi atau memanfaatkan keberadaan remaja Islam dengan memberikan 
berbagai pembinaan dan pengetahuan tentang ajaran Islam agar remaja 
melaksanakan dan mengamalkan ajaran islam itu dengan sebaik-baiknya.   
Berdasarkan uraian istilah-istilah diatas, maksud judul penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh bapak jonsen selaku pemerintah 
desa dalam memberdayakan remaja islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi pada 
masa kepemimpinan Habibi di tahun 2015 adalah dengan cara ikut andil dan 
mendukung semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid 
sehingga terjadi perubahan dari arah yang belum baik kearah yang lebih baik lagi.  
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan Peneliti memilih judul diatas sebagai judul penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Perkembangan teknologi dan komunikasi yang kian pesat sekarang ini 
telah menjangkau keseluruh pelosok pedesaan dan menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat termasuk di dalamnya para remaja yang banyak 
membawa dampak negatif terhadap para remaja tersebut, sehingga 
4 
remaja islam banyak yang terpengaruh dengan kemajuan tersebut yang 
untuk mengatasinya perlu keimanan yang kuat dalam diri remaja. 
2. Peneliti tertarik untuk mengangkat RISMA (Remaja Islam Masjid), 
karena menurut peneliti Remaja Islam Masjid tersebut memiliki 
pengaruh yang cukup besar dilingkungan masyarakat dalam 
membangun rohani warga dan moril remaja generasi muda  kearah 
yang lebih baik lagi. 
3. Judul yang diangkat ada relevansinya dengan jurusan Pemikiran 
Politik Islam dan lokasi penelitian mudah dijangkau dengan sarana dan 
biaya yang tidak berlebihan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sebelum terbentuknya suatu pemerintahan di desa, pada awalnya desa atau 
yang disebut nama lain merupakan suatu wilayah dengan batasan-batasan tertentu 
yang dikelola secara formal dan mandiri oleh kelompok masyarakat yang berdiam 
didalam wilayah tersebut dengan aturan-aturan yang disepakati bersama, yang 
tujuannya untuk menciptaka kesejahteraan bersama. Desa dipahami sebagai suatu 
daerah kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa 
(memiliki wewenang) mengadakan Pemerintah sendiri. 
5
 Desa juga merupakan 
tempat tinggal penduduk yang masih dianggap tradisional yang kental dengan 
bahasa daerah dan juga tingkat pendidikan yang masih rendah. 
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 Sadu Wasistiono dan M. Irawan Tahir, Prospek Pengembangan Desa, (Bandung: CV 
Fokus Media, 2007) h. 14.  
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Pemerintah pada awalnya dibentuk untuk menghindari keadaan dimana 
suatu wilayah yang ditempati oleh sekelompok manusia mengalami suatu 
kekacauan, keadaan tersebut memaksa sesorang yang memiliki pengaruh untuk 
membentuk suatu kelompok yang kuat untuk melindungi dari gangguan kelompok 
lainnya, selanjutnya kelompok ini menjadi pihak yang menganggap sebagai satu-
satunya yang paling berhak untuk memerintah sehingga disebut sebagai 
Pemerintah yaitu orang-orang yang menjalankan suatu Pemerintahan. 
6
 Menurut 
Undang-Undang No.6 Tahun 2014 pemerintahan desa adalah penyelenggaraan 
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam system 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
7
 
Pelayanan Pemerintah desa juga memberikan perlindungan kepada warga 
desa. Pemerintah desa harus dapat menciptakan rasa aman kepada warganya dari 
tindak kejahatan, kerusuhan, bencana alam dan Pemerintah desa juga harus bisa 
mengajak warganya untuk menuju ke arah yang lebih baik lagi dengan cara 
membangun rohani warga dan moril remaja generasi muda di desa tersebut. 
Generasi muda dalam pelaksanaan membangun rohani warga, memegang peranan 
dan tanggung jawab yang sangat penting karena generasi muda merupakan 
harapan bangsa serta pelaku pembangun sumber daya manusia. Dan upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah desa adalah dengan memberikan bimbingan kepada 
generasi muda agar terhindar dari kenakalan-kenakalan remaja dalam menuju 
perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.  
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Gejala-gejala kenakalan remaja dewasa ini, baik dikota-kota besar maupun 
didaerah perdesaan sudah hampir merata dan sudah menjadi masalah yang 
memerluan pemikiran dari berbagai pihak. Hal lainnya adalah bahwa remaja 
cenderung untuk lebih banyak meniru, yaitu meniru segala sesuatu yang baru 
yang menurut mereka baik, namun sayang sekali kebanyak tata cara kehidupan 
yang mereka tiru adalah tata cara yang berpengaruh buruk atau negative, baik 
terhadap remaja maupun terhadap masyarakat sekitarnya.  
Salah satu upaya untuk mencegah atau untuk mengurangi tindak kenakalan 
remaja tersebut adalah dengan melalui pemberdayaan remaja islam dengan cara 
pembinaan dan bimbingan keagamaan dari pemerintah desa dan pemuka agama 
setempat dalam upaya untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan atau aqidah 
islam para remaja muslim tersebut, sehingga dalam kehidupannya, para remaja 
muslim itu tidak hanya mengejar kebahagiaan atau kenikmatan duniawi saja tetapi 
juga selalu memperhatikan kehidupan akherat dengan cara selalu mengerjakan 
segala perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-larangan-
NYA.  
Melalui peran Pemerintah desa dalam  pemberdayaan remaja islam masjid 
di Desa Sekipi, maka diharapkan Pemerintah Desa turut mendukung kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh remaja Islam masjid. Pemerintah Desa adalah 
penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 
dalam sistem  Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah 
7 
Desa adalah Kepala Desa yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa 
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
8
 
Pemerintah Desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa, sedangkan 
Perangkat Desa terdiri dari Sekretaris Desa dan Perangkat lainnya, yaitu 
sekretariat Desa, pelaksana teknis lapangan dan unsur kewilayahan, yang 
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan  kondisi sosial budaya setempat. 
Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 
antara lain pengaturan kehidupan masyarakat sesuai dengan kewenangan desa 
seperti, pembuatan peraturan desa, pembentukan lembaga kemasyarakatan, 
pembentukan Badan Usaha Milik Desa, dan kerja sama antar Desa, urusan 
pembangunan, antara lain pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sarana 
prasarana fasilitas umum Desa seperti, jalan Desa, jembatan Desa, irigasi Desa, 
pasar Desa, dan  urusan kemasyarakatan, yang meliputi pemberdayaan masyarakat 
melalui pembinaan kehidupan sosial budaya masyarakat seperti, bidang 
kesehatan, pendidikan, adat istiadat termasuk dalam bidang keagamaan. 
Pemberdayaan remaja Islam masjid yang dilakukan oleh Pemerintah Desa 
dan pemuka Agama setempat merupakan sarana yang cukup tepat dalam 
meningkatkan aqidah Islam serta membina akhlak remaja dan untuk 
menumbuhkan kebutuhan Agama dalam diri para remaja tersebut, sebab sekarang 
ini minat remaja untuk belajar dan mendalami ajaran agama Islam cukup rendah, 
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yang terlihat dari masih banyaknya remaja yang melakukan perbuatan-perbuatan 
yang melanggar atau dilarang oleh ajaran Agama Islam.  
Permasalahan yang timbul adalah sejauh mana Pemerintah Desa berperan 
dalam memberdayakan remaja Islam masjid dan cara-cara apa yang digunakan 
untuk meningkatkan aqidah Islam di Desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi 
Kabupaten Lampung Utara. Sebelumnya remaja Islam masjid memang sudah ada 
sejak tahun 2010 yang di ketuai oleh saudara Elpan Hayadi, hanya saja tidak 
berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan  ketua RISMA saat itu tidak menetap 
di desa Sekipi karena urusan pekerjaan. Sejak saat itu kepengurusan RISMA Al-
Muttaqin desa sekipi tidak berjalan (vakum). 
Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 11 Mei 2016 dengan salah satu 
pengurus RISMA saudara Nanjul Muntaba mengatakan: “Awal mula 
terbentuknya RISMA saya kurang faham, kami hanya melanjutkan generasi yang 
dulu sempat vakum, RISMA Al-Muttaqin desa Sekipi kami bentuk lagi pada 
tanggal 25 februari 2015 yang di ketuai oleh saudara Habibi hingga sampai saat 
ini berjalan aktif”.9 
Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin desa Sekipi merupakan bagian dari 
suatu komunitas muslim yang dapat dijadikan sebagai pengembangan dakwah 
islam. Habibi selaku ketua RISMA Al-Muttaqin mengatakan : “RISMA Al-
Muttaqin Desa Sekipi selalu melakukan kegiatan diantaranya memperingati hari 
besar islam, mengadakan pengajian rutin mingguan, menyelenggarakan 
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bimbingan membaca Al Quran, membantu Ta’mir masjid dalam kegiatan 
peribadatan dan tidak terlepas dari dukungan Pemerirntah Desa berupa materil 
maupun non materil, sumbangan dana yang diberikan untuk melancarkan 
kegiatan. Sumbangan dana bukan hanya berasal dari Pemerintah Desa namun juga 
berasal dari masyarakat setempat yang mendukung kegiatan risma Al-
Muttaqin”.10 
Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan kerja 
sama saling menguntungkan antara Pemerintah Desa dan RISMA Al-Muttaqin 
desa Sekipi. Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa perlu untuk mengkaji dan 
meneliti lebih lanjut tentang Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan 
Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi 
Kabupaten Lampung Utara. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa hal yang 
menjadi fokus bahasan penulis : 
1. Bagaimana kebijakan-kebijakan Pemerintah Desa Sekipi terhadap 
Remaja Islam Masjid ?  
2. Bagaimana dampak peran Pemerintah desa terhadap kegiatan RISMA 
Al-Muttaqin desa Sekipi dan pembangunan rohani warga ? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Kebijakan-kebijakan Pemerintah Desa terhadap 
Remaja Islam Masjid.  
2. Untuk mengetahui dampak peran Pemerintah desa terhadap kegiatan 
RISMA Al-Muttaqin dan pembangunan rohani warga. 
Kegunaan dari Penelitian : Terkait dengan tujuan penelitian, maka 
penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut : 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pembangunan desa.  
b. Sebagai bahan masukan bagi aparatur pemerintah desa khusunya di 
Desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara 
dalam menjalankan perannya dalam pengembangan masyarakat. 
c. Turut mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang sosial 
politik, terutama untuk jurusan pemikiran politik islam yang berkaitan 
dengan peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Remaja Islam 
Masjid. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan atau 
“field research” yang dilakukan di desa Sekipi Kecamatan Abung 
11 
Tinggi Kabupaten Lampung Utara. Penelitian lapangan pada 
hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan 
realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah masyarakat. 
Penelitian lapangan pada umumnya bertujuan untuk memecahkan 
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian deskriptif.Yaitu 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau 
sebagaimana adanya.
12
 Dalam hal ini penulis akan mengungkapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan peran pemerintah desa 
dalam mewujudkan eksistensi organisasi kepemudaan (RISMA). 
2. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam usaha menghimpun data dari lokasi penelitian, maka 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah metode pengamatan atau pencatatan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidik.
13
Dengan 
menggunakan metode ini peneliti dapat berhubungan dengan obyek 
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penelitian yang diteliti sehingga data yang diperoleh mempunyai 
sifat objektif. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuisioner 
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancaraan 
untuk memperoleh informasi dari responden.Dalam hal ini penulis 
menggunakan interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan 
oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap 
dengan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview 
terstruktur.
14
Teknik ini memberikan peluang yang wajar kepada 
responden untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan secara bebas dan mendalam. Pada 
prinsipnya sama dengan metode angket. Perbedaannya pada angket, 
pertanyaannya diajukan secara tertulis, sedangkan pada wawancara 
pertanyaan diajukan secara lisan. 
Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi antara 
wawancara tak terpimpin dan terpimpin, jadi pewawancara hanya 
mebuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus 
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pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia 
menyimpang.
15
 
Dalam wawancara alat pengumpulan datanya disebut pedoman 
wawancara. Suatu pedoman wawancara, tentu saja harus benar-benar 
dapat dimengerti oleh pengumpul data, sebab dialah yang akan 
menanyakan dan menjelaskan kepada responden. 
Dengan wawancara ini peneliti dapat mengetahui lebih lanjut 
mengenai informasi yang sesungguhnya tidak tampak jika hanya 
dilakukan observasi semata. Penentuan jumlah diwawancara 
ditentukan berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri yang mempunyai 
pengaruh terhadap objek yang akan diteliti. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar serta dokumen-dokumen penting 
lainnya.
16
 Metode ini digunakan sebagai metode bantu untuk 
menggali data atau dokumen yang berkenaan dengan peran 
pemerintah desa dalam pemberdayaan Remaja Islam Masjid. 
3. Metode Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah 
ditentukan, maka langkah berikutnya adalah menghimpun dan 
mengelola data yang sudah terkumpul tersebut dengan cara 
mengklarifikasikan semua jawaban untuk dianalisa. Data yang 
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diperoleh dilapangan dianalisa dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif.Analisis kualitatif adalah menggambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
diambil secara kesimpulan.
17
 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan cara berfikir 
induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-
peristiwa yang kongkrit itu ditarik generelasi-generelasi yang 
mempunyai sifat umum.
18
 
4. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada judul karya ilmiah yang 
serupa dengan judul skripsi ini, akan tetapi jika karya ilmiah dengan 
tema tentang pemerintahan desa, pernah penulis temukan, yaitu dengan 
tema “Kewenangan Pemerintahan Desa Dalam Membentuk Peraturan 
Desa” (Studi Kasus Desa Mbentung, Kecamatan Djuhar, Kabupaten 
Karo) karya Rinsofat Naibaho, Universitas HKBP Nomensen Fakultas 
Hukum, Medan, 2012. Karya ilmiah tersebut fokus kajian pada 
permasalahan, apakah yang menjadi landasan kewenangan 
pemerintahan desa dalam membentuk peraturan desa di desa mbetung, 
kecamata djuhar kabupaten Karo dan faktor-faktor yang menjadi 
hambatan dalam pembuatan peraturan desa di desa mbetung, kecamata 
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djuhar kabupaten Karo dan bagaimana solusi mengatasihambatan 
tersebut. 
Kedua dengan judul “Peranan RISMA JT (Remaja Islam Masjid 
Agung Jawa Tengah )Sebagai Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa 
Tengah” Karya Lukman Hakim, Manajemen Dakwah, Fakulta dakwah, 
IAIN Walisongo, 2011. Pada karya ilmiah tersebut fokus kajiannya 
pada pembahasan sejauh mana Peranan RISMA JT (Remaja Islam 
Masjid Agung Jawa Tengah )Sebagai Lembaga Dakwah Masjid Agung 
Jawa Tengah dan bagaimana faktor-faktor pendorong dan penghambat 
RISMA JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah )Sebagai 
Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah. 
Ketiga “PerananKepala Desa Dalam Pengembangan Masyarakat 
Islam Studi di Desa Pekondoh Kecamatan Way Lima Kabupaten 
Pesawaran, Karya Rina Nurhayati, Pemikiran Politik Islam, Fakultas 
Ushuluddin, 2009”. Pada karya ilmiah ini fokus kajian pada 
permasalahan, bagaimana peranan kepala desa dalam pengembangan 
masyarakat Islam, pada bidang kesehatan, pendidikan,sosial, ekonomi, 
dan budaya di Desa PekondoKecamatan Way LimaKabupaten 
Pesawaran. 
Fokus kajian karya ilmiah tersebut berbeda dengan kajian yang 
penulis tekuni. Penelitian yang penulis tekuni, yaitu penelitian yang 
memfokuskan kajian pada “Peran Pemerintah Desa Dalam 
Pemberdayaan Remaja Islam Masjid”. 
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BAB II 
 
PEMBERDAYAAN REMAJA DAN REMAJA ISLAM MASJID 
 
A. Pemberdayaan Remaja  
1. Pengertian remaja  
 Remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. Secara 
psikologis, kedewasaan tentu bukan hanya tercapainya usia tertentu seperti 
misalnya dalam ilmu hukum. Secara psikologis kedewasaan adalah keadaan 
dimana sudah ada ciri-ciri psikologis tertentu pada seseorang. 
Ciri-ciri psikologis pada anak remaja adalah : 
a. Pemekaran diri sendiri yang ditandai dengan kemampuan seorang 
untuk menganggap orang atau hal lain sebagai bagian dari dirinya 
sendiri juga.  Perasaan egoisme (mementingkan diri sendiri) 
berkurang, sebaliknya tumbuh perasaan ikut memiliki. Salah satu tanda 
yang khas adalah tumbuhnya kemampuan untuk mencintai orang lain 
dan alam sekitarnya. Kemampuan untuk menenggang rasa dengan 
orang yang di cintainya, untuk ikut merasakan penderitaan yang 
dialami oleh orang yang dicintainya itu menunjukkan adanya tanda-
tanda kepribadian yang dewasa. Disamping itu juga adalah 
berkembangnya ego ideal berupa cita-cita, idola dan sebagainya yang 
menggambarkan bagaimana wujud ego (diri sendiri) di masa depan.  
b. Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif yang ditandai 
dengan kemampuan untuk mempunyai wawasan tentang diri sendiri 
dan kemampuan untuk menangkap humor termasuk yang menjadikan 
17 
 
dirinya sendiri  sebagai sasaran.  Ia tidak marah jika di kritik dan di 
saat-saat yang diperlukan ia bias melepaskan diri dari dirinya sendiri 
dan meninjau dirinya sendiri sebagai orang luar. 
c. Memiliki falsafah hidup tertentu. Hal ini dapat dilakukan tanpa perlu 
merumuskannya dan mengucapkannya dalam kata-kata. Orang yang 
sudah dewasa tahu dengan tepat tempatnya dalam kerangka susunan 
objek-objek lain dan manusia-manusia lain di dunia. Ia tahu 
kedudukannya dalam masyarakat, ia paham bagaimana seharusnya ia 
bertingkah laku dalam kedudukan tersebut dan ia berusaha mencari 
jalannya sendiri menuju sasaran yang ia tetapkan sendiri. Orang seperti 
ini tidak lagi mudah terpengaruh dan pendapat-pendapat serta sikap-
sikapnya cukup jelas dan tegas.
1
 
Definisi lain juga menjelaskan bahwa remaja adalah masa peralihan 
dimana perubahan secara fisik dan psikologis dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. 
2
 Perubahan psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, 
kehidupan emosi, dan kehidupan social. Perubahan fisik mencakup organ seksual 
yaitu alat-alat reproduksi sudah mencapai kematangan dan mulai berfungsi 
dengan baik. 
Remaja dibagi menjadi dua masa : Masa Pra Pubertas (12-14 tahun) dan 
Masa Pubertas (14-18 tahun). Masa Pra Pubertas adalah saat-saat terjadinya 
kematangan seksual yang sesungguhnya, bersama dengan terjadinya 
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perkembangan fisiologis yang berhubungan dengan kematangan kelenjar 
endokrin. Kelenjar endokrin adalah kelenjar yang bermuara langsung didalam 
saluran darah. 
Masa Pubertas adalah pada masa ini seseorang anak tidak lagi hanya 
bersifat reaktif, tetapi juga anak mulai aktif mencapai kegiatan dalam rangka 
menemukan dirinya, serta mencari pedoman hidup, untuk bekal kehidupannya 
mendatang. 
3
 
Muagman dalam Sarowono mendefinisikan remaja berdasarkan definisi 
konseptual World Healt Organization (WHO) yang mendefinisikan remaja 
berdasarkan 3 kriteria, yaitu : biologis, psikologis dan social ekonomi. 
1. Remaja adalah situsasi masa ketika individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukan tanda-tanda seksual sekunder sampai 
saat ia mencapai kematangan seksual.  
2. Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami 
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak 
menjadi dewasa.  
3. Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari 
ketergantungan social-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang 
relatif lebih mandiri. 
 
 
  
                                                             
3
 Abu Ahmadi, Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 
2005), Cet Pertama, h. 121-123.  
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2. Tahap perkembangan masa remaja 
Anak-anak yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 tahun sedang 
berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja. Masa remaja termasuk 
masa yang sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak 
perubahan pada psikis dan fisiknya. Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan 
kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh orang Barat 
sebagai periode sturm und drang (kekacauan atau badai dan tekanan). Sebabnya 
karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah 
menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku dikalangan 
masyarakat.  
Adapula ahli psikologis yang menganggap masa remaja sebagai peralihan 
dari masa anak ke masa dewasa, yaitu saat-saat ketika anak tidak mau lagi 
diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan fisiknya ia belum 
dapat dikatakan orang dewasa. Orang Barat menyebut remaja dengan istilah 
“puber” sedangkan orang Amerika menyebutnya “adolesensi”. Keduanya 
merupakan transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa. Sedangkan dinegara kita 
ada yang menggunakan istilah “akil balig”, “pubertas”, dan yang paling banyak 
menyebutkanya “remaja”. Panggilan adelosensi dapat diartikan sebagai pemuda 
yang keadaannya sudah mengalami ketenangan.  
Pada umumnya orang tua dan pendidik cenderung menyebut remaja 
daripada remaja puber atau remaja adolesen. Bila ditinjau dari segi perkembangan 
biologis, yng dimaksud remaja ialah mereka yang berusia 12 sampai dengan 21 
tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang gadis sedangkan usia 
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13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang pemuda, biasanya pada gadis 
perkembangan biologisnya lebih cepat satu tahun dibandingkan dengan 
perkembangan biologis seorang pemuda karena gadis lebih dahulu mengawali 
remaja yang akan berakhir pada sekitar usia 19 tahun, sedangkan pemuda baru 
mengakhiri masa remajanya pada sekitar usia 21 tahun.   
Bila ditinjau secara teoritis masa remaja terdiri dari remaja puber dan 
remaja adolesen. Remaja puber itu  sendiri masih dibagi-bagi lagi kedalam awal 
pubertas, pubertas dan akhir pubertas, sedangkan remaja adolesen terdiri awal 
adolesen, adolesensi dan akhir adolesen. Kemudian ada masa peralihan masa anak 
sekolah sebelum ia memasuki masa puber yang disebut masa pueral. Sebenarnya 
antara masa yang satu dengan masa yang lain tal tampak batas-batasanya. 
Peralihan dari masa ke masa berikutnya hanya terjadi secara berangsur-angsur 
dengan tidak terasa, hanya sekali-kali saja terjadi perubahan yang mendadak. 
4
 
Perkembangan pada remaja meliputi : 
a. Perkembangan jasmani  
 Tidak banyak yang kita ketahui tentang perkembangan jasmani ini 
karena masa pueral dialami dalam tempo yang singkat saja. Anak laki-
laki merasa badannya bertambah kuat dari keadaannya di masa-masa 
yang lalu. Pertambahan kekuatan itu diikuti tanda-tanda lebih berani, 
senang beramai-ramai, suka mengganggu orang lain, menimbulkan 
perselisihan dan perkelahian. Sebagian besar sigat-sifat yang tampak 
pada anak laki-laki itu tidak begitu jelas kelihatan pada anak 
                                                             
4
 Drs. Zulkifli L, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), Cet 
Keempat, H. 63-64.  
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perempuan. Suatu keistimewaan pada anak-anak perempuan ialah 
mereka suka tertawa riuh dan gembira sekali.  
b. Perkembangan psikis  
1. Pueral (anak besar) ingin diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya sendiri. Ia tidak mau selalu diperlakukan sebagai 
anak-anak. Mereka suka mencetuskan perasaannya, jika dianggap 
perlu sampai memberontak, tetapi belum dapat dikatakan 
menentang kewibawaan orang tua atau gurunya, setelah kejadian 
itu biasanya mereka ingin damai kembali. 
2. Mereka menganggap kekuasaan orang tua sebagai suatu hal sudah 
semestinya, asalkan orang tua bertindak bijaksana. Mereka 
membutuhkan pimpinan yang jujur, tegas dan tindakannya tidak 
menyinggung rasa harga dirinya. 
3. Guru yang baik sikapnya sangat ditaati karena pueral sudah kritis, 
tidak begitu saja menerima segala sesuatu. Perbuatan yang buruk 
dipandang buruk karena perbuatan itu merugikan bagi dirinya 
sendiri, bukan karena bentuk perbuatan itu memang buruk adanya.  
 Dalam masa peural perasaan harga diri bertambah kuat, keberanian 
melewati batas, suka menyombongkan diri, sering bertindak tidak sopan dan 
gemar akan pengalaman yang luar biasa. 
5
 
 
  
                                                             
5
Ibid. h. 67-68.   
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c. Perkembangan religius  
 Pengalaman religius ialah segala pengalaman yang meyakinkan 
manusia bahwa ia berhubungan dengan sesuatu yang bersifat 
ketuhanan. Sedangkan dalam pengalaman agama terdapat hubungan 
antara “aku” dengan “pencipta”, menyangkut hubungan pribadi 
dengan Tuhan Yang Maha Esa yang dipercayai dan diyakini.  
 Hal-hal religius sudah mulai diajarkan sejak kecil dilingkungan 
rumah tangga. Tanpa banyak mengalami kesulitan anak-anak 
menerimanya saja karena mereka caraberpikirnya masih sederhana, 
tetapi bukan berarti bahwa kepercayaan dan ketakwaan anak terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa hanya hasil bentukan lingkungan saja. 
Pendidikan pertuhanan akan mempertajam pandangan untuk melihat 
gejala-gejala pertama dari perkembangan religius yang sebenarnya. 
 Segala sesuatu tentang ketuhanan itu perlu diterangkan, misalnya 
sikap hormat-menghormati dan bekerja sama antara pemeluk agama 
yang berbeda-beda karena hal ini merupakan dasar yang baik bagi 
pembentukan pandangan kritis dikalangan remaja yang sedang 
berkembang.  
 Pada masa adolesen kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dialami sendiri dengan sadar, misalnya waktu 
mengikuti upacara-upacara keagamaan yang membangkitkan suasana 
dan perasaan keagamaan itu. Tradisi dan kebiasaan keagamaan yang 
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dilaksanakan dirumahnya sendiri, sering menjemukan bagi mereka 
karena : 
1. Adanya dogma-dogma yang dianggapnya mengurangi kebebasan 
mendapatkan pengalaman religius yang dibutuhkannya.  
2. Menentang segala sesuatu yang berbau tradisi. 
3. Ingin menjauhkan dirinya dari pengaruh orang dewasa. 
 Pemuda pekerja kurang memperdulikan walaupun ada pertentangan batin 
dalam dirinya. Mereka ingin melepaskan diri dari pandanganreligius yang ada 
padamasa kanak-kanaknya. Setelah mereka meninggalkan bangku sekolah, 
pengajaran agama itu tidak dilanjutkan. Sering lapangan pekerjaan tidak member 
unsur-unsur lain sebagai pengganti pendidikan religius. Mungkin sebaliknya, 
suasana tempat ia bekerja malah merusak unsur-unsur keagamaan itu. 
  Dari sisi lain disebabkan lingkungan kurang memperhatikan kehidupan 
kegamaan. Walaupun ada anggapan bahwa kehidupan religius remaja sebagian 
telah hilang, kita tidak perlu hawatir karena justru pada masa remaja bias timbul 
hidup keagamaan yang sungguh-sungguh asalkan diberi bimbingan yang sehat. 
d. Perkembangan etika  
 Filsafat etika mengajarkan tentang apa yang baik dan buruk. 
Ukuran bagi sesuatu yang baik dan buruk adalah kata hati. Kata hati 
itu di pengaruhi faktor-faktor pembawaan, lingkungan, agama, dan 
usia. Pada anak yang lebih mendalami dan taat ajaran agamanya, kata 
hatinya lebih berfungsi dari pada kata hati anak-anak yang lain. Pada 
24 
 
anak yang lebih tua usianya, kata hatinya lebih berfungsi dari pada 
anak-anak yang lain. 
 Lebih dahulu kita bedakan pengertian antara norma etika dengan 
norma moral. Norma etika adalah norma-norma yang merupakan 
keharusan bagi individu, misalnya tidak boleh berbuat jahat, tidak 
boleh mencuri, tidak boleh berbohong dan sebagainya. Norma-norma 
itu menjadi pedoman bagi tingkah laku seseorang. Pendidikan etika 
sudah dimulai sejak kanak-kanak walaupun bentuknya masih 
sederhana. Anjuran itu mereka terima tanpa banyak kecaman, 
kemudian mereka laksankan setiap hari sampai akhirnya berubah 
menjadi kebiasaan. Dari kebiasaan itu dibentuk norma-norma, 
misalnya perbuatan ini dianggap baik, perbuatan itu dianggap buruk. 
Meskipun antara norma etika dan norma moral ada hubungan satu 
sama lain, ternyata dalam pelaksanaanya kedua norma itu suka 
terdapat pertentangan. 
6
  
3. Upaya pemberdayaan remaja  
Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau 
proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan,dan atau proses pemberian 
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya.
7
 
                                                             
6
 Ibid.h. 74-75. 
7
 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, Penerbit Gaya 
Media, Yogyakarta, Cet-1, 2004, h.77. 
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Menurut Nanih dan Agus pemberdayaan merupakan terjemahan dan 
istilah asing  yaitu empowerment.
8
 Menurut Gunawan Sumodiningrat yang dikutip 
Ambar, empowerment dalam khasanah Barat lebih bernuansa pemberian 
kekuasaan dari pada pemberdayaan itu sendiri. Istilah yang paling tepat atau 
enerigize yaitu member energi. Maka pemberdayaan adalah member energy agar 
yang bersangkutan mampu untuk bergerak mandiri. 
9
 Pemberdayaan merupakan 
proses pendayagunaan, cara atau mengelola. 
10
 
Generasi muda mempunyai peran penting sebagai seorang revolusioner 
sosial di tengah-tengah masyarakat karena remaja dianggap mempunyai 
kemampuan yang lebih, semangat besar, daya saing yang tinggi dan daya pikir 
yang cepat serta fisik yang masih gesit. 
Remaja memiliki potensi ekstra dibandingkan dengan kelompok-
kelompok masyarakat yang lain. Dapat dikatakan memiliki potensi ekstra karena 
remaja merupakan bagian dari kelompok usia yang sangat produktif, baik di 
bidang sosial kemasyarakatan, politik, seni hingga agama. 
Adapun upaya pemberdayaan remaja yaitu : 
a. Melalui proses sosialisasi, seseorang (remaja) akan terwarnai cara 
berpikir dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya, seseorang menjadi tahu 
bagaimana ia mesti bertingkah laku ditengah-tengah masyarakat dan 
lingkungan budayanya.  
                                                             
8
 Nanih Machendra Waty dan Agus Ahmad Safe’I, Pengembangan Masyarakat Islam, 
PT. Remaja Rosadakarya, Bandung, Cet k-1, 2001, h. 41. 
9
 Op.Cit, h.78.  
10
 Wisnu indrajit, soimin, Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan (Malang: 
intrans publishing, 2014), h. 11 
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b. Bimbingan dan penyuluhan secara intensif terhadap orang tua dan 
para remaja agar orang tua dapat membimbing dan mendidik anak-
anaknya secara sungguh-sungguh dan tepat agar para remaja tetap 
bertingkah laku yang wajar.  
c. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib, dan 
berdisiplin 
d. Mengajak para remaja untuk  aktif dalam kegiatan yang bersifat 
positif. 
11
 
4. Kendala pemberdayaan remaja    
Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang tak lepas dari berbagai 
permasalahan sosial. Masa remaja adalah masa peralihan yang rawan akan 
pengaruh negatif, baik dari dalam (dirisendiri) maupun dari luar(lingkungan). 
Remaja akan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif, 
menyenangkan sesaat namun berdampak buruk bagi dirinya. Tak sedikit remaja 
yang mempunyai masalah tentang ekonomi (pengangguran) yang kemudian 
merembet ke berbagai masalah lain seperti putus sekolah, krisis kepercayaan diri, 
pergaulan sosial,pengembangan minat, kenakalan remaja, narkoba, pencurian, 
perkosaan atau alkohol. 
Perkembangan menuju kedewasaan pada diri remaja pada dasarnya 
mengarah pada arah yang positif dan memerlukan perhatian,bimbingan dan 
arahan dari berbagai pihak sehingga permasalahan-permasalahan tersebut dapat 
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 Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Bandung: 
Refika Aditama, 2011) , h. 167. 
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diatasi secara berkala. Pengembangan berbagai potensi positif yang dimiliki para 
remaja seperti bakat, kemampuan dan minat sangatlah diperlukan supaya lebih 
bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan sekitarnya. 
Adapun kendala pemberdayaaan remaja adalah : 
a. Remaja kerap kali memiliki mental yang tidak berorientasi pada 
mutu. Kecendrungan tersebut diperkuat dengan keinginan untuk 
mencoba sesuatu tanpa upaya untuk mendapatkan hasil yang 
setimpal dengan aktivitas yang dilakukan.  
b. Remaja cendrung memiliki karakteristik suka menerabos dan 
cenderung berani tanpa memperhitungkan baik dan buruknya.  
c. Karena secara psikologis masih labil, remaja cenderung memiliki 
karakter yang tidak percaya diri, mudah putus asa, minder dan 
cenderung berupaya menghindari masalah, karena adanya 
perasaan bahwa dirinya tidak akan mampu mengemban tugas dan 
tanggung jawab tersebut. 
d. Remaja juga cenderung kurang memiliki sikap disiplin, sulit 
diatur. 
12
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 https://kebijakanpemerintahdalampemberdayaangenerasimuda//muradi.wordpress.com 
/ diakses pada tanggal 30 april 2017. 
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B. Remaja Islam Masjid 
1. Sejarah berdirinya remaja Islam masjid di Indonesia  
Perkembangan remaja islam masjid di Indonesia diawali pada dekade 
tahun 1970-an, dimana waktu itu remaja islam masjid tumbuh bak jamur dimusim 
hujan. Hal ini di latarbelakangi oleh : 
a. Trend Santrinisasi masyarakat abangan pasca pembubaran  PKI tahun 
1966. 
b. Meluasnya isu ukhuwah islamiyah menjelang abad 14 Hijriyah. 
c. Pemberlakuan NKK-BKK pasca kerusuhan malari 1974, pada waktu 
itu muncul jargon “back to mosque” dikalangan aktifis kampus dan 
ormas kepemudaan islam. 
Fenomena berkembangnya remaja islam masjid menimbulkan tren 
keagamaan baru. Hal ini didukung dengan menipisnya ikatan primodial sebagai 
akses kebijakan Politik Orde Baru, sehingga memunculkan kecendrungan 
menyembunyikan identitas golongannya. Bahkan beberapa basis NU dan 
Muhammadiyah, berdasarkan penelitian Litbang Depag RI 1980, orang islam 
ditempat tersebut mulai berpandangan “tidak usah NU-NU an tidak suah 
Muhammadiyah-Muhammdiyah an yang penting  ngaji!”. 
Kompensasi menipisnya ikatan primodial memunculkan organisasi-
organisasi keagamaan baru yaitu remaja Islam masjid, majlis-majlis taklim, 
yayasan-yayasan Islam, Lembaga Dakwah, Islamic center. Dampak lainnya 
adalah munculnya organisasi masjid kampus. Hal ini didorong oleh naluri bergiat 
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memikirkan masyarakat dan bangsa para aktivis mahasiswa yang disalurkan 
melalui wadah masjid yang ada dikampus.  
Akhirnya muncul organisasi masjid kampus, seperti karisma (Masjid 
Salman Al-Farisi ITB), Arha (Arif Rahman Hakim-UI), Al Ghifari IPB-Bogor, 
UGM jamaah shalahuddin (karna belum punya masjid di gelanggang mahasiswa). 
Ide-ide cerdas untuk memperbaharui dan mengembangkan kegiatan masjid 
yang dilakukan para aktivis masjid kampus menjadi pendorong para aktifis 
kepemudaan diluar kampus, sehingga muncullah risma-risma (remaja Islam 
masjid) mulai dari kota sampai ke desa-desa. Seperti RISKA ( remaja Islam 
masjid Sunda Kelapa-Menteng, Jakarta), Yisc Al-Azhar kebayoran, Jakarta, risma 
Al-Falah, Surabaya.  
Sebelum dekade tahun 1970-an tersebut, masjid-masjid hanya berisi 
orang-orang yang sudah tua, masjid hanya sebatas tempat parker Sholat. Setelah 
para pemuda/remaja berkiprah muncullah suasana semarak di masjid-masjid, dan 
tumbuhlah kreatifitas dalam memakmurkan masjid. Muncullah keinginan 
memfungsikan masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat sebagaimana pada 
zaman Rasulullah. SAW di Madinah. 
13
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 Materi presentasi Ustad H.M Jazir ASP, “Sejarah kebangkitan Remaja Islam Masjid 
Indonesia”, pada pertemuan pengurus DPW BKPRMI di masjid Jogokaryan. (tanggal 20 Mei 
2009). 
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2. Tugas remaja Islam masjid  
a. Ketua  
1. Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap aktifitas    
pengurus/anggota dan memegang kebijakan umum baik ke dalam 
maupun keluar 
2. Mengkoordinasi tugas pengurus 
3. Mengadakan pembinaan dan pengawasan serta pengendalian 
terhadap kegiatan pengurus atau anggota baik perorangan maupun 
bidang yang bernaung di remaja Islam masjid 
4. Mengawasi keuangan remaja Islam masjid  
5. Memecahkan Masalah yang ada di tubuh organisasi 
6. Membawahi bidang pendidikan dan da’wah, seni dan olahraga 
7. Membawahi bidang Informasi&komunikasi, rumah tangga dan 
keanggotaan  
b. Sekretaris  
1. Memegang tanggung jawab penuh tentang administrasi 
2. Mengelola surat keluar dan surat masuk 
3. Mengelola Arsip Persuratan 
4. Memegang Buku Notulen rapat 
5. Mengelola Absensi,mutasi surat masuk dan keluar 
6. Memegang Buku Induk Pengurus 
c. Bendahara  
1. Bertanggung jawab penuh atas keuangan organisasi 
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2. Menjalankan Administrasi keuangan organisasi 
1. Membuat laporan keuangan 
2. Menyimpan bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran organisasi  
d. Seksi bidang  
1. Pendidikan dan dakwah 
a. Membuat program kerja yang berkaitan dengan pendidikan 
dan da’wah  
b. Menjadwalkan materi da’wah sesuai kebutuhan 
c. Menyusun kepanitiaan peringatan hari besar islam 
d. Mengkoordinir pengajian rutin 
e. Membuat laporan pertanggungjawaban  
2. Seni dan olahraga  
a. Membangkitkan potensi seni dan olahraga pengurus 
ataupun anggota 
b. Membuat perlombaan seni dan olahraga 
c. Membuat jadwal olahraga rutin 
d. Membuat laporan kegiatan 
e. Mengkoordinir setiap acara yang berkaitan dengan seni dan 
olahraga 
f. Informasi dan komunikasi  
1. Mengkoordinasi hubungan keluar 
2. Menginformasikan segalakegiatan kepada pengurus dan anggota 
3. Membuat papan informasi 
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4. Menjalin kemitraan antar remaja Islam masjid 
5. Membuat laporan 
g. Rumah tangga 
1. Mendata barang-barang inventaris 
2. Membuat jadwal piket harian 
3. Bertanggung jawab keseluruhan barang inventaris sekretariat 
4. Membuat laporan 
h. Keanggotaan  
1. Mendata semua anggota remaja Islam masjid 
2. Merekrut anggota baru 
3. Membuat kegiatan yang memperkokoh silaturrahmi 
4. Membuat jadwal rapat anggota 
5. Membuat laporan14  
3. Aktivitas remaja Islam masjid    
Remaja Islam masjid merupakan suatu organisasi Islam di masyarakat 
yang mempunyai aspiratif dan representatif. Asrpirtaif adalah mereka mampu 
mengemban amanat hati nurani umat, menjaga norma-norma yang ada di 
masyarakat (dengan melaksanakan ajaran Islam dengan baik), sedangkan 
respresentatif adalah mewakili generasinya sebagai pilar yang membela tegaknya 
ajaran Ilahi di seluruh bumi. Remaja Islam masjid yang memahami potensi dalam 
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 http://www.tugaspokokdanfungsipengurus.blogspot.com/diakses pada tanggal 28 april 
2017. 
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organisasinya akan ikut serta memikirkan masa depan umat Islam, bertanggung 
jawab terhadap prospek perkembangan syiar Islam di masa yang akan datang. 
15
  
Dengan adanya remaja Islam masjid yang turut berjuang menyumbang 
tenaga dan pikirannya untuk memajukan kualitas agama Islam yang dimiliki 
masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami, seperti 
pengajian rutin, santunan anak yatim, memperingati hari besar Islam dan khotmil 
qur’an. Maka, lama kelamaan masyarakat akan merakasan dalam dirinya butuh 
dengan kegiatan tersebut untuk meningkatkan keimanannya kepada Allah. Semua 
kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid masuk dalam jenis pendidikan 
non formal yang dapat mengarah pada pembinaan kehidupan beragama di 
masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari, remaja tidak terlepas dari berbagai aktivitas 
atau kegiatan-kegiatan yang dilakukannya setiap saat. Aktivitas atau kegiatan 
remaja tersebut dilakukan oleh remaja sesuai dengan kebutuhan ataupun tujuan 
yang ingin dicapainya sesuai dengan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan.  
Adapun yang dimaksud dengan aktivitas adalah suatu kegiatan yang 
diarahkan pada suatu tujuan yang akan dicapai dalam hal ini individu telah 
meninjau tujuan yang akan dicapai itu, dan ia memang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. 
16
 
Banyak aktivitas yang dilakukan remaja khusunya remaja muslim, baik 
dirumah maupun diluar rumah, yang mana aktivitas tersebut kadang kala 
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 Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid, (Surabaya: CV. Alfa Surya Grafika, 2003 ), h.1. 
16
 Iruchimat, Pengantar Psikologi, Bina Aksara Jakatra, Tt, H.76. 
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bermanfaat bagi dirinya atau sebaliknya. Dengan kata lain bahwa aktivitas yang 
dilakukan oleh remaja muslim tersebut ada yang positif dan ada yang negatif.  
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh RISMA adalah : 
a.  Berpartisipasi dalam memakmurkan Masjid. 
b. Melakukan pembinaan remaja muslim. 
c. Memberi dukungan pada penyelenggaraan aktivitas Ta’mir Masjid. 
d. Melaksanakan aktivitas da’wah dan sosial. 
e. Pengajian pemuda  
f. Melaksanakan kegiatan hari besar islam  
Remaja islam masjid adalah perkumpulan pemuda masjid yang 
melakukan aktivitas sosial dan ibadah dilingkungan masjid. Hal ini sangat perlu 
dan mutlak keberadaannya dalam menjamin makmurnya suatu masjid sehingga 
fungsi dinamika masjid itu sendiri dapat di pertahankan keeksistensiannya. Seperti 
firman Allah S.W.T yang terkandung dalam surat At-Taubah.ayat 18 :  
                        
                  
Artinya :  
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apapun) 
kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-
orang yang mendapat petunjuk”17  
 
                                                             
17
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, ( Bandung: Jamanatul Ali-Art, 
2004), h. 151. 
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 Ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa setiap muslim memiliki tugas 
untuk memakmurkan masjid dalam melakukan peran dan fungsinya, baik secara 
individu maupun secara individu maupun secara lembaga.  Pembagian tugas dan 
wewenang dalam remaja islam masjid termasuk dalam golongan organisasi yang 
menggunakan konsep islam dengan menerapkan asas musyawarah dan mufakat 
disetiap aktivitasnya. 
Remaja islam masjid memiliki peran yang sangat penting karena remaja 
islam masjid merupakan organisasi yang benar-benar memikirkan perkembangan 
islam, remaja islam masjid memegang peranan dan penyebaran budaya islam. 
Melalui remaja islam masjid secara bertahap kita dapat menanamkan nilai-nilai 
islam pada anak, sehingga dapat membentengi generasi islam dalam setiap 
aktivitasnya. Eksistensi remaja islam masjid dalam pelaksanaan pembinaan 
kepada anak dapat mengarahkan generasi muda islam untuk mengenal diri mereka 
sebagai muslim dan lingkungan dimana mereka berada. Melalui remaja islam 
masjid kita bisa memotivasi dan membantu anak sebagai generasi muda islam 
untuk menggali potensi serta memotivasi mereka dengan mengadakan kegiatan 
untuk menampilkan kreativitas mereka.
18
 
  
 
                                                             
18
 http://skripsipendidikanislam.blogspot.co.id/2016/01/peranan-remaja-masjid-dalam-
pembinaan.html/ diakses pada tanggal 11 november 2016.  
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BAB III 
PEMERINTAH DESA DAN REMAJA ISLAM MASJID AL-MUTTAQIN 
DESA SEKIPI 
A. Desa Sekipi  
1. Sejarah Desa Sekipi  
Desa Sekipi berdiri pada tahun 1880, desa sekipi berawal dari sebuah 
pedukuhan yang dihuni tiga bersaudara yaitu Serangge, Damon dan Jasan, mereka 
berasal dari Prapau Sumatra Selatan. Awalnya mereka adalah pemburu gajah 
dihutan namun akhirnya mereka menetap dan berladang, mereka menemui kepala 
marga yang berkuasa di daerah Rebang Seputih yaitu pangeran Jaye untuk 
meminta izin untuk menetap dan membuka perladangan.  
Setelah satu tahun kemudian adik perempuan mereka yang bernama 
Nirlam datang menyusul, sehingga akhirnya mereka berempat dikenal dengan 
nama puyang penyusup. Setelah beberapa waktu akhirnya perladangan puyang 
penyusup bertambah ramai sehingga kepala Marga Rebang Seputih menganggap 
perlu mengangkat seorang wakilnya yang menjadi kepala pedukuhan tersebut, 
maka diangkatlah puyang Tanggar (kerabat puyang penyusup) sebagai kepala 
pedukuhan dari tahun 1883-1885.  
Beberapa tahun kemudian banyak berdiri pedukuhan-pedukuhan kecil 
yang kepemimpinannya masih menginduk pada puyang Tanggar sehingga Pesirah 
Rebang Seputih mengajak bermusyawarah untuk memberikan nama pedukuhan 
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induk tersebut. Dan akhirnya pedukuhan tersebut diberi nama Sekipi yang 
merupakan singkatan dari Sepakat Kite Pemude Islam. 
Berikut nama-nama kepala desa yang pernah menjabat sebagai kepala desa 
Sekipi adalah sebagai berikut: 
- Pada tahun 1885-1905 kepala desa Nawawi 
- Pada tahun 1905-1915 kepala desa A.Syahri 
- Pada tahun 1915-1925 kepala desa Cik Asan  
- Pada tahun 1925-1949 kepala desa H.Hambali  
- Pada tahun 1949-1954 kepala desa Cik Olah  
- Pada tahun 1954-1969 kepala desa H.Abuamin 
- Pada tahun 1969-1975 kepala desa Pahrudin Mukti 
- Pada tahun 1975-1978 kepala desa A.Kuris 
- Padatahun 1978-1988 kepala desa Efendi 
- Pada tahun 1988-2005 kepala desa darmawi 
- Pada tahun 2005-2006 kepala desa Asmuni Efendi 
- Pada tahun 2006-2011 kepala desa Insun Ali  
- Pada tahun 2011-20013 kepala desa Rachmad Alamsyah  
- Pada tahun 2013-2015 kepala desa Dalimin 
- Pada tahun 2015- sekarang kepala desa Jonsen 1 
  
                                                             
1 Jonsen, Kepala Desa Sekipi, Wawancara Pribadi, Desa Sekipi, (29 November 2016). 
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2. Kondisi Geografis dan Demografis  
a. Kondisi Geografis   
Desa Sekipi memiliki luas wilayah 1200 ha dengan lahan produktif 
274 ha dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel .1 Tata Guna Tanah 
NO TATA GUNA TANAH LUAS 
1.  Luas pemukiman  150 Ha 
2.  Luas persawahan teririgasi 100 Ha 
3.  Luas persawahan tadah hujan  20 Ha 
4.  Luas kuburan, jalan dll 2 Ha  
5.  Perkantoran  2 Ha 
 Total luas  274 Ha
2
 
 Sumber : Data Umum Desa Sekipi  
 
 
 
 
 
 
                                                             
2
 Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara.  
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Tabel 2.Orbitasi atau Jarak dari Pemerintahan 
NO Lembaga Jarak (KM) 
1.  Dari Pusat Pemerintah Kecamatan 1 KM 
2.  Dari Pusat Pemerintah Ibu Kota Negara - 
3.  Dari Pusat Pemerintah Ibu Kota Kabupaten 45 KM 
4.  Dari Pusat Pemerintah Provinsi  160  KM 
 
Syarat dalam terbentuknya sebuah negara salah satunya adalah adanya 
penduduk, Penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang terikat oleh 
aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama lain secara terus menerus / continue 
begitu juga dengan Desa Sekipi, penduduk merupakan salah satu bentuk yang 
tidak dapat dipisahkan dalam mewujudkan cita-cita dan pembangunan desa.  
Jumlah penduduk desa Sekipi sendiri yaitu sebesar 1.568 jiwa, dengan 364 KK. 
Rinciannya yaitu:   
Tabel. 3 Jumlah Penduduk Desa Sekipi 
No. Jenis kelamin Jumlah (jiwa) 
1 Laki-laki 812  
2 Perempuan 778 
 Total  1590 
3
 
Sarana dan prasarana pemerintahan desa Sekipi mempunyai kantor balai 
desa disertai dengan perangkat desa lengkap. Pemerintah desa membawahi dusun 
                                                             
3
 Ibid. Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 
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dan dusun membawahi beberapa RT. Desa Sekipi mempunyai 4 dusun dan 8 RT. 
Sarana prasarana tersebut berjalan lancar sesuai peraturan dan memberikan 
pelayanan kepada seluruh masyarakat.  
Sarana dan prasarana pendidikan di desa Sekipi mempunyai sekolah dari 
PAUD sampai sekolah tingkat dasar dengan rincian : 
Tabel 4. Pendidikan formal 
 
NO 
 
Nama 
 
Jumlah 
Status 
(terdaftar, 
terakreditasi) 
Kepemilikan Jumlah 
Tenaga 
Pengajar 
Jumlah 
Siswa/ 
mahasiswa Pemerintah Swasta Lain-
lain 
1. TK -       
2. SD/ 
Sederajat  
1         
3. SMP/ 
Sederajat 
-       
4. SMA/ 
Sederajat 
-      
4
 
 
Sarana dan prasarana kesehatan di desa Sekipi mempunyai PKD di tingkat 
desa dengan 1 orang bidan desa dan posyandu ditiap dusun masing-masing 
mempunyai 1 (satu) pos. 
 
 
 
                                                             
4 Ibid. Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 
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Tabel 5. Tenaga kesehatan 
NO   SARANA 
KESEHATAN 
JUMLAH 
1. Jumlah dokter umum  - Orang  
2. Jumlah paramedis - Orang  
3. Jumlah dukun bersalin terlatih 1 Orang 
4. Bidan  1 Orang 
5. Perawat  - Orang  
6. Dukun pengobatan alternatif  - Orang  
 
Tabel 6. Sarana prasarana ibadah desa 
NO  PRASARANA IBADAH  JUMLAH  
1. Masjid  1 buah 
2. Langgar/surau/ msuhola  - Buah 
3. Gereja Kristen Protestan - Buah
5
 
 
b. Kondisi Demografis    
1. Bidang Religius  
Bidang religius pada penelitian ini dapat dikatakan sebagai 
bidang dalam agama, pengertian agama sendiri yaitu 
seperangkat aturan atau ketentuan hidup yang melekat dalam 
diri manusia agar hidupnya teratur yang merupakan cara 
menuju suatu kehidupan yang selamat. Pada bidang religius,  
masyarakat desa Sekipi  adalah beragama Islam semua tidak 
ada yang beragama non muslim. 
 
 
                                                             
5 Ibid. Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 
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2. Bidang Ekonomi  
Secara etimologis ekonomi berarti pengelolaan, secara 
teknis berarti pengelolaan sumber kekayaan seperti barang, 
uang, jasa, energi, dan lain-lain.
6
 Yang dimaksud pengelolaan 
adalah pengaturan tentang pengadaaan, penyebaran dan 
pemasaran serta penggunaan sumber-sumber. Tujuan ekonomi 
secara umum adalah untuk mencapai keadaan optimal dari pada 
sumber-sumber demi tercapainya kesejahteraan. 
Masyarakat desa Sekipi mayoritas mata pencahariannya 
adalah sebagai petani, namun ada juga yang berprofesi sebagai 
wirausaha. 
 Tabel 7. Mata pencaharian penduduk desa Sekipi 
NO JENIS PEKERJAAN  LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1.  Petani 310  300  
2. Buruh Tani 210 290 
3. Pegawai Negri Sipil 11 3 
4. Pedagang keliling 9 5 
5. Peternakan  - - 
6. Nelayan  - - 
7. Tukang Kayu  6 - 
8. Tukang Batu 90 - 
9. Bidan swasta - - 
10. TNI  - - 
11. Perangkat Desa 9 - 
                                                             
6
Zakiah Daradjat, et. al,Agama Islam : Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada 
Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 111. 
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12. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 4 - 
13 Pengusaha kecil dan menengah 11 - 
14. Pengusaha besar - - 
15. Karyawan perusahaan swasta - - 
16. Lain-lain 296 91 
 JUMLAH PENDUDUK  956 689
7
 
 
3. Bidang Pendidikan  
 Pendidikan merupakan hal yang wajib terpenuhi oleh setiap 
individu, Karena dengan pendidikan kualitas diri seseorang 
akan lebih baik lagi, dengan adanya pendidikan dapat 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan dengan pendidikan dapat 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu 
kreatif dan dapat menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab. 
 Menurut undang-undang RI No. 20 tahun 2003 bab I pasal 
1 ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 
                                                             
7 Ibid. Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 
44 
 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
8
 
 Dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah proses sosial 
dalam memanusiakan manusia melalui pembelajaran yang 
dilakukan dengan sadar, baik secara terencana maupun tidak. 
Proses pendidikan bukan hanya apa saja yang disebut dengan 
transfer of knowledge, transfer of value, transfer of skill, namun 
totalitas kegiatan yang dapat memanusiakan manusia sehingga 
mampu menjadi individu yang mampu mengembangkan dirinya 
dalam menghadapi dan memecahkan berbagai permasalahan 
dalam kehidupan. 
 Berbicara tentang pendidikan, memang sudah seharusnya 
pendidikan dijadikan salah satu hal yang diprioritaskan dalam 
kehidupan. Karena arah dari pendidikan itu sendiri berusaha 
mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri.  
 
 
 
 
 
                                                             
8
Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2005), h. 6  
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Tabel 8. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
NO TINGKAT PENDIDIKAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk 
TK 
11 9 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/Play Group 
13 7 
3. Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah  
171 87 
4. Usia 18-56 tahun tidak pernah 
sekolah 
2 1 
5. Tamat SD/Sederajat 57 43 
6. Jumlah usia 12-56 tahun tidak 
tamat SLTP  
57 43 
7. Jumlah usia 18-56 tahun tidak 
tamat SLTA  
65 53 
8. Tamat SMP/Sederajat  867 779 
9.  Tamat SMA/Sederajat  971 745 
10. Tamat D-1/ Sederajat 71 53 
11. Tamat D-2/Sederajat - - 
12. Tamat D-3/Sederajat 15 17 
13. Tamat S-1/Sederajat 13 11 
14 Tamat S-2/Sederajat - -
9
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
9
 Ibid. Data umum desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara. 
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3. Struktur Pemerintah Desa  
Pemerintahan umum yang berlaku di desa Sekipi meliputi 
Organisasi Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), 
Lembaga Kemasyarakatan Desa, gambaran pelayanan sebagai berikut : 
a. Organisasi Pemerintah Desa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BPD 
NASRAPANI 
KEPALA DESA 
JONSEN 
LPM 
GUSMAN DANI 
SEKRETARIS DESA 
DALIMIN 
KAUR UMUM 
LISUS GANI 
KAUR 
PEMBANGUNAN 
USMAN MZ 
KAUR 
PEMERINTAH 
SUMARSONO 
KA.DUSUN 1 
SYAHRI 
KA. DUSUN 2 
GUMADI 
KA. DUSUN 3 
YUNADI 
KA. DUSUN 4 
MAT YANI 
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b. Badan Permusyawaratan Desa 
Badan Permusyawaratan Desa Sekipi dengan struktur 
organisasi sebagai berikut: 
1. Ketua : Nasrapani 
2. Wakil Ketua : Mirzandi  
3. Sekretaris : Elvan Cahyadi  
4. Bendahara : Endang  
5. Anggota : Muliati  
c. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa   
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Sekipi sebagai 
berikut : 
1. Ketua : Gusman Dani  
2. Wakil Ketua : Mahaludin  
3. Sekretaris : Zulman  
4. Bendahara : kholidi  
5. Anggota : arid dan sudarmono 10 
 
 
 
 
                                                             
10
 Dalimin, sekertaris desa Sekipi, wawancara pribadi, desa Sekipi Kecamatan Abung 
Tinggi Kabupaten Lmapung Utara, ( 2 februari 2017 ). 
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B. Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Desa Sekipi 
1. Sejarah terbentuknya Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Desa 
Sekipi  
Berbicara tentag remaja, mungkin akan terbayang dalam benak kita 
tentang anak-anak manusia yang berada dalam masa-masa menyenangkan, ceria, 
penuh canda, semangat, gejolak keingintahuan, pencarian identitas diri dan emosi. 
Remaja adalah anak manusia yang sedang tumbuh selepas masa anak-anak 
menjelang dewasa. Dalam masa ini tubuhnya berkembang sedemikian pesat dan 
terjadi perubahan-perubahan dalam wujud fisik dan psikis. Badannya tumbuh 
berkembang menunjukkan tanda-tanda orang dewasa, perilaku sosialnya berubah 
semakin menyadari keberadaan dirinya, ingin diakui, dan berkembang pemikiran 
maupun wawasannya secara lebih luas. Mungkin kalau kita perkirakan umur 
remaja berkisar antara 13 tahun sampai dengan 25 tahun. Pembatasan umur ini 
tidak mutlak, dan masih bisa diperdebatkan. 
Masa remaja adalah saat-saat pembentukan pribadi, dimana lingkungan 
sangat berperan. Kalau kita perhatikan ada empat faktor lingkungan yang 
mempengaruhi remaja, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, teman pergaulan dan 
dunia luar. Lingkungan yang dibutuhkan oleh remaja adalah lingkungan yang 
islami, yang mendukung perkembangan imaji mereka secara positif dan menuntun 
mereka pada kepribadian yang benar. Lingkungan yang islami akan memberi 
kemudahan dalam pembinaan remaja. 
Untuk membina remaja bisa dilakukan dengan berbagai cara dan sarana, 
salah satunya melalui Remaja Masjid. Yaitu suatu organisasi atau wadah 
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perkumpulan remaja muslim yang menggunakan Masjid sebagai pusat aktivitas. 
Remaja Masjid merupakan salah satu alternatif pembinaan remaja yang terbaik. 
Melalui organisasi ini, mereka memperoleh lingkungan yang islami serta 
dapat mengembangkan kreatitivitas.Remaja Masjid membina para anggotanya 
agar beriman, berilmu dan beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah 
subhanahu wa ta’ala untuk mencapai keridhaan-Nya. Pembinaan dilakukan 
dengan menyusun aneka program yang selanjunya ditindaklanjuti dengan 
berbagai aktivitas. Remaja Masjid yang telah mapan biasanya mampu bekerja 
secara terstruktur dan terencana. Mereka menyusun Program Kerja periodik dan 
melakukan berbagai aktivitas yang berorientasi pada: keislaman, kemasjidan, 
keremajaan, keterampilan dan Keilmuan. 
Oleh karena itu,  melihat kondisi remaja saat sekarang yang 
memprihatinkan. Maka, muncul inisiatif dari beberapa remaja yang menginginkan 
wadah untuk mendakwahkan islam dan menyalurkan bakat potensi.
11
  
Ketua risma yang pertama pada tahun 1980  yang di ketuai oleh paksi 
hakim yang berjalan selama 5 tahun tapi kegiatanya tidak seaktif sekarang, setelah 
itu pada tahun 1987 di bentuk lagi yang di ketuai oleh Agusmar yang berjalan 
selama 6 tahun . Setelah itu di bentuk lagi pada tahun 2010 yang ketuai oleh elpan 
hayadi tetapi tidak berjalan lama. Lalu pada tahun 2015 ketua di ganti lagi dengan 
anton , berjalan satu tahun ketua risma di ganti lagi tahun 2016 yang di ketuai oleh 
habibi sampai saat ini.  
                                                             
11
 Malik Hamzah, Tokoh Agama Desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten 
Lampung Utara, Wawancara Pribadi, (5 november 2016). 
50 
 
2. Struktur badan pengurus dan keanggotaaan risma Al-Muttaqin 
Desa Sekipi 
Struktur organisasi didalam suatu lembaga ataupun kelompok merupakan 
hal yang penting adanya untuk menunjang pelaksanaan tugas suatu lembaga 
dalam hal ini berguna untuk menciptakan generasi yang berakhlakul karimah dan 
menuju kesejahteraan masyarakat desa Sekipi. 
12
 
Adapun Struktur Organisasi Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin desa 
Sekipi yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
12
 Habibi, ketua risma Al-Muttaqin desa Sekipi, wawancara pribadi, desa Sekipi 
Kecamatan Abung tinggi Kabupaten Lampung Utara, ( 5 februari 2017). 
KETUA RISMA 
AHMAD HABIBI 
WAKIL RISMA 
RIANSYAH 
SEKRETARIS 
ALVIN SATRIA 
BENDAHARA 
IDI IRAWAN 
SEKSI 
DAKWAH 
JIMI 
SEKSI 
KESENIAN 
APIS 
SEKSI 
HUMAS 
NANJUL 
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3. Visi dan Misi Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Desa Sekipi 
a. Visi Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin desa Sekipi adalah 
menciptakan generasi islam yang berakhlakul karimah. 
b. Misi Remaja Islam Masjid Al-Musttaqin desa Sekipi sebagai 
berikut : 
1. Jujur dan bertanggung jawab  
2. Menyelesaikan masalah berdasarkan musyawarah  
3. Berani, tegas, dan dapat dipercaya 13 
C. Pemberdayaan Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Oleh Pemerintah 
Desa Sekipi  
Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa Remaja Islam Masjid adalah 
organisasi yang menghimpun remaja muslim yang aktif datang dan beribadah 
shalat berjama’ah di Masjid. Karena keterikatannya dengan Masjid, maka peran 
utamanya tidak lain adalah memakmurkan Masjid. Ini berarti, kegiatan yang 
berorientasi pada Masjid selalu menjadi program utama. Di dalam melaksanakan 
perannya, Remaja Masjid meletakkan prioritas pada kegiatan-kegiatan 
peningkatan keislaman, keilmuan dan keterampilan anggotanya. 
Aktivitas Remaja Masjid yang baik adalah yang dilakukan secara 
terencana, continue dan bijaksana, disamping itu juga memerlukan strategi, 
metode, taktik dan teknik yang tepat. Untuk sampai pada aktivitas yang baik 
tersebut, pada masa sekarang diperlukan pemahaman organisasi dan management 
yang baik pula. Adapun jenis-jenis aktivitas Remaja Masjid adalah: 
                                                             
13 Ibid. 
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1. Memakmurkan Masjid 
 Remaja Masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid. 
Diharapkan anggotanya aktif datang ke masjid, untuk melaksanakan shalat 
berjamaah bersama dengan umat Islam yang lain. Karena, shalat berjamaah adalah 
merupakan indikator utama dalam memakmurkan masjid. Selain itu kedatangan 
mereka ke masjid akan memudahkan pengurus dalam memberilran informasi, 
melakukan koordinasi dan mengatur strategi organisasi untuk melaksanakan 
aktivitas yang sudah diprogramkan. Dalam mengajak anggota untuk 
memakmurkan masjid tentu diperlurkan kesabaran. Usaha-usaha secara sistematis 
harus dilakukan, antara lain : 
a. Pengurus memberi contoh dengan sering datang ke masjid 
b. Menyelenggarakan kegiatan dengan menggunakan masjid sebagai tempat 
pelaksanaannya 
c.  Dalam menyelenggarakan kegiatan diselipkan cara shalat berjamaah. 
d.  Pengurus menyusun piket jaga kantor sekretariat di masjid. 
2.  Pembinaan Remaja Muslim 
 Remaja Muslim di sekitar masjid merupakan sumber daya manusia (SDM) 
yang sangat mendukung bagi kegiatan organisasi, sekaligus juga merupakan objek  
yang paling utama. Pengurus Remaja Masjid membina mereka bertahap dan 
berkesinambungana agar mampu beriman, berilmu dan beramal dengan baik. Hal 
ini dilakukan dengan menyusun program kerja yang menghayati keinginan dan 
kebutuhan mereka. Dengan pengajian remaja bina iman dan takwa, bimbingan 
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membaca dan tafsir Al-Qur'an, ceramah umum, keterampilan berorganisasi dan 
lain sebagainya tersebut diupayakan untuk tercapai. 
3.  Kaderisasi 
 Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan kader yang dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh kader yang siap mengemban amanah 
organisasi. Sistem pengkaderan remaja masjid disusun dalam bentuk pedoman 
pengkaderan remaja masjid yang memuat konsep secara langsung dan tidak 
langsung. Manfaat dari pengkaderan adalah diperolehnya kader-kader organisasi 
remaja masjid yang "siap pakai", yaitu kader-kader yang beriman, memiliki 
kemauan dan kemampuan di dalam meneruskan misi organisasi, profesional serta 
memiliki pengetahuan dan tingkat intelektualitas yang baik. Kader-kader yang 
siap pakai tersebut dapat bermanfaat dalam menghadirkan calon-calon pemimpin, 
anggota yang bermotivasi tinggi dan aktivis Islam yang terampil. 
4. Pendukung Kegiatan Ta’mir Masjid 
 Remaja masjid dapat memberi dukungan dalam berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggung jawab ta'mir masjid di antaranya: 
a. Mempersiapkan sarana shalat berjamaah dan shalat khusus, seperti shalat 
gerhana matahari, gerhana bulan, minta hujan, Idul Fitri dan Idul Adha. 
b.  Menyusun jadwal dan menghubungi khatib jumat, Idul Fitri dan ldul Adha. 
c. Menjadi panitia-panitia kegiatan kemasjidan 
d. Melaksanakan pengumpulan dan pembagian zakat 
e. Menjadi pelaksana penggalangan dana. 
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f. Memberikan masukan yang dipandang perlu kepada ta'mir masjid, dan lain 
sebagainya. 
5.  Dakwah dan Sosial 
 Remaja masjid adalah organisasi dakwah Islam yang mengambil spesialisasi 
dalam pembinaan remaja muslim melalui masjid. Organisasi ini berpartispasi 
secara aktif dalam mendakwakan Islam secara luas disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang melingkupinya. Aktivitas dakwah bil lisan, bil hal, bil qalam, bil fikr 
dan lain sebagainya dapat diselenggarakan baik oleh pengurus maupun anggota. 
Meskipun diselenggarakan oleh remaja, remaja masjid tidak membatasi hanya 
beraktivitas dibidang keremajaan saja tetapi juga melaksanakan aktivitas yang 
menyentuh masyarakat luas. Aktivitas seperti bakti sosial, kebersihan lingkungan, 
kumpul-kumpul keluarga jamaah masjid, kunjungan ke pesantren dan lain 
sebagainya adalah contoh-contoh dari kegiatannya. Remaja masjid dapat bekerja 
sama dengan ta’mir masjid atau majelis ta’lim ibu-ibu dalam merealisasikan 
kemasyarakatan tersebut. 
Kegiatan yang di adakan oleh remaja Islam masjid Al-Muttaqin tidak 
terlepas dari dukungan pemerintah desa Sekipi, karena peran pemerintah desa 
dalam mendukung perkembangan masyarakat desa juga sangat di butuhkan. Peran 
dari pemerintah desa tersebut sangat berpengaruh untuk kemajuan masyarakat 
khususnya generasi muda yakni pemuda remaja islam masjid. Peran pemerintah 
desa sangat dibutuhkan dalam mendukung tujuan remaja Islam masjid, remaja 
Islam masjid desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara 
memiliki tujuan untuk membina generasi pemuda muslim agar menjadi kader 
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penerus perjuangan agama, bangsa,  dan negara yang bertaqwa kepada Allah 
SWT, memiliki ilmu pengetahuan dan berwawasan luas, serta berjiwa 
kepeloporan di lingkungan masyarakat.  
Pemerintah desa adalah penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pemerintah desa adalah kepala desa yang disebut dengan nama lain 
dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. 
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Dalam PP No. 72 Tahun 2005 Pasal 1 Pemerintah desa adalah 
penyelenggaran urusan pemerintahan oleh pemerintah desa dan badan 
permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan asal-usul, adat-istiadat setempat yang diakui dan dihormati 
dalam sistem pemerintahan  Negara Kesatuan Republik Indonesia, pemerintah 
desa atau yang disebut juga  dengan nama lain adalah kepala desa dan perangkat 
desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005, Desa adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan 
asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan berada di 
kabupaten/kota.
15
 
                                                             
14
 UU RI No.6 Tahun 2014. Undang-undang desa (Jakarta: sinar grafika 2014), h.2-3. 
15
 Undang-Undang Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa.  
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Dalam struktur tata pemerintahan di Indonesia, desa merupakan bentuk 
wilayah pemerintahan yang terendah. Berdasarkan kajian sejarah, Desa adalah 
Daerah Otonom yang paling tua. Ia didirikan sebelumlahirnya daerah koordinasi 
yang lebih besar dan sebelum lahirnya Negara-Negara (kerajaan) oleh karena itu 
ia mempunyai hak otonomi penuh. Pengertian Desa berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004. Adalah :“Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 
dan dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
Berdasarkan uraian diatas, kepala desa adalah pimpinan desa yang bertanggung 
jawab dalam penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan dan 
pembinaan kemasyarakatan. Kepala desa sebagai pimpinan desa, mengacu 
pendapat Soemarno dan Dardjosumardjono menyatakan bahwa : “Kepala desa 
adalah merupakan orang pertama yang mengemban tugas dan kewajiban yang 
berat, yaitu menyelenggarakan dan penanggung jawab yang utama dibidang 
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dalam urusan pemerintahan 
desa, urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan, ketentraman dan 
ketertiban sesuai dengan perundang-undanganyang berlaku dan menumbuhkan 
serta mengembangkan jiwa gotong-royong masyarakat sebagai sendi utama 
pelaksanaan pemerintahan desa”.16 
                                                             
16 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah. 
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Adapun rincian dana yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi kecamatan Abung 
Tinggi kabupaten Lampung Utara : 
1. Uang Kas Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Desa Sekipi 2016-2017 : 
a. Anggaran Pemerintah Desa = Rp. 20.000.000 
b.  Badan Pengelola Masjid  = Rp. 10.000.000 
c. Infaq Anggota     =  Rp. 8.000.000 
d. Donator    =  Rp. 25.000.000 
Total    = Rp. 63.000.000
17
 
2. Biaya Kegiatan Program Kerja Remaja Islam Masjid Al-Muttaqin Desa 
Sekipi  TA 2016-2017. 
a. Biaya kegiatan dan fasilitas remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa 
Sekipi 
 
No. 
 
URAIAN 
RINCIAN PERHITUNGAN 
Vol Satuan Harga Jumlah (Rp) 
1 2 3   4 5 6 
I Belanja Kebutuhan  Masjid     
 Biaya Listrik 12 Bulan Rp.300.000 Rp. 3.600.000 
 Al-Quran  20 Buah Rp. 50.000 Rp. 1000.000 
 Iqro’ 20 Buah Rp. 10.000 Rp. 200.000 
 Alat Marawis  1 Paket Rp.1.500.00
0 
Rp. 1.500.000 
II Belanja Alat Listrik     
 Boghlam Philip 20 Wt 15 Buah Rp. 35.000 Rp.    525.000 
III Belanja Alat Kebersihan     
 Sapu Plastik  6 Buah Rp.25.000 Rp.150.000 
 Sapu Ijuk 4 Buah Rp.20.000 Rp.80.000 
 Sapu Lidi 4 Buah Rp.15.000 Rp.60.000 
 Tempat Sampah Besar 6 Buah Rp.45.000 Rp.270.000 
 Tempat Sampah Kecil 12 Buah Rp.24.000 Rp.288.000 
                                                             
 17 Supra catatan kaki nomor 14.  
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 Ember Besar 6 Buah Rp.60.000 Rp.360.000 
 Ember Kecil 6 Buah Rp.35.000 Rp.210.000 
 Alat Pel 6 Buah Rp.65.000 Rp.390.000 
 Kain Pel 24 Buah Rp.15.000 Rp.360.000 
 Kemonceng 6 Buah Rp.25.000 Rp.150.000 
 Sikat WC 2 Buah Rp.21.000 Rp.42.000 
I. Belanja ATK     
 Bollpoint 5 Lusin Rp.12.000 Rp.60.000 
 Buku Tulis 4 Lusin Rp.18.000 Rp.72.000 
 Tip ex 4 Kotak Rp.12.000 Rp.48.000 
 Spidol Snoman 4 Lusin Rp.11.000 Rp.44.000 
 Map Biasa 50 Pcs Rp.1.000 Rp.50.000 
 Amplop Air Mail Besar 4 Kotak Rp.17.000 Rp.68.000 
 Bukti Kas Pengeluaran 1 Buah Rp.75.000 Rp.75.000 
II. Belanja Barang Cetakan     
 Spanduk Peringatan Hari 
Besar  
5 Pcs Rp.200.000 Rp. 1000.000 
 Poster 10 Pcs Rp. 6.000 Rp. 60.000 
Jumlah Belanja Langsung Kesekretariatan Rp. 55.671.000 
 
b. Biaya Kegiatan Program Kerja 
 
 
No. 
 
URAIAN 
RINCIAN PERHITUNGAN 
Vol Satuan Harga Jumlah (Rp) 
1 2 3   4 5 6 
I Belanja Cetak     
 Umbul-umbul 10 Pcs Rp.  85.000 Rp.850.000 
 Bendera 15 Pcs Rp.    4.000 Rp.60.000 
II Foto Copy dan Penggandaan     
 Cetak Proposal Kegiatan 10 Buah Rp.  40.000 Rp. 400.000 
 Penggandaan Laporan 10 Buku Rp.  50.000 Rp.500.000 
III Snack dan Konsumsi Peserta, 
Tamu Undangan 
    
 Snack  Tamu Undangan 1 Paket Rp.750.000 Rp.750.000 
 Snack Panitia 50 Kotak Rp.  7.000 Rp.350.000 
Jumlah Belanja Langsung Kesekretariatan Rp. 2.910.00 
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BAB IV 
PEMBERDAYAAN REMAJA ISLAM MASJID OLEH PEMERINTAH DESA 
SEKIPI 
A. Kebijakan-Kebijakan Pemerintah Desa Sekipi Terhadap Remaja Islam 
Masjid Al-Muttaqin Didesa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten 
Lampung Utara  
 
Era Globalisasi telah melanda hampir seluruh bidang kehidupan manusia di 
seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia. Kemajuan dan perubahan terjadi berjalan 
beriringan dengan derasnya arus globalisasi. Perkembangan zaman sangat cepat 
seperti sekarang ini menuntut para remaja agar lebih berkembang di berbagai bidang 
khususnya dalam  memakmurkan masjid.  
Salah satu  komponen masyarakat yang mempunyai potensi untuk 
memakmurkan adalah remaja. Remaja perlu dibina dan diberdayakan agar 
mempunyai keterampilan dan keahlian untuk memakmurkan masjid dalam bentuk 
pengetahuan tentang dakwah, manajemen dakwah, kepemimpinan maupun 
kecerdasan emosional dan spiritual. Pemberdayaan dan pendampingan remaja 
bertujuan agar mereka menjadi generasi muda yang baik yaitu remaja yang shalih, 
beriman, berilmu, berketerampilan dan berakhlak mulia.  
Untuk membina remaja muslim bisa dilakukan dalam berbagai pendekatan, 
diantaranya melalui aktivitas remaja islam masjid. Dalam hal ini pemerintah desa ikut 
berperan dalam memberikan kebijakan-kebijakan kepada Remaja Islam Masjid dalam 
berbagai kegiatan-kegiatan di masyarakat khususnya di desa Sekipi. 
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Peran pemerintah desa dalam mendukung perkembangan masyarakat desa 
sangat di butuhkan karena peran dari pemerintah desa tersebut sangat berpengaruh 
untuk kemajuan masyarakat khususnya generasi muda yakni pemuda remaja islam 
masjid. Peran pemerintah desa sangat dibutuhkan dalam mendukung tujuan remaja 
Islam masjid, remaja Islam masjid desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten 
Lampung Utara memiliki tujuan untuk membina generasi pemuda muslim agar 
menjadi kader penerus perjuangan agama, bangsa,  dan negara yang bertaqwa kepada 
Allah SWT, memiliki ilmu pengetahuan dan berwawasan luas, serta berjiwa 
kepeloporan di lingkungan masyarakat.  
Mempersiapkan diri dengan dasar Islam sebagai generasi penerus yang 
memiliki keterampilan agama, ilmu pengetahuan, dan kecakapan serta bertanggung 
jawab. Senantiasa memakmurkan masjid dengan mengadakan kegiatan yang 
berpegang teguh kepada prinsip-prinsip aqidah, ukhuwah dan dakwah Islamiyah. 
Memiliki rasa turut bertanggung jawab dalam mensukseskan program kerja remaja 
Islam masjid, menciptakan kerja sama yang solid antara individu maupun dengan 
organisasi atau kelompok lain yang bertujuan baik, dan bisa merubah pergaulan yang 
tadinya bersifat negatif berubah menjadi pergaulan yang bersifat  positif.   
jonsen selaku kepala desa sekipi mengatakan: 
“Risma desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara 
pertama kali berdiri pada tahun 1980  yang di ketuai oleh Paksi Hakim yang 
berjalan selama 5 tahun namun belum berjalan dengan baik. Pada tahun 1987 di 
bentuk lagi remaja Islam masjid yang di ketuai oleh Agusmar yang berjalan selama 6 
tahun . Setelah itu di bentuk lagi pada tahun 2010 yang ketuai oleh Elpan Hayadi 
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tetapi tidak berjalan lama, kemudian pada tahun 2016 Remaja Islam masjid  
dibentuk lagi diketuai oleh Habibi hingga saat ini dengan kesepakatan bersama dari 
pemerintah desa dan remaja Islam masjid desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi  
kabupaten Lampung Utara. Faktor yang menyebabkan remaja Islam yang dulu tidak 
pernah berlangsung lama dikarenakan semua kegiatan yang dilakukan itu tertutup 
atau tidak transparan kepada masyarakat maupun kepada pemerintah desa, contoh 
kalau ada kegiatan dimasjid tidak semua masyarakat tau begitu juga dengan 
masalah dana tidak begitu jelas digunakan untuk apa saja. Sedangkan yang kami 
lihat sekarang remaja Islam masjid di desa Sekipi mempunyai pengaruh yang cukup 
signifkan untuk kehidupan masyarakat desa, contohnya kegiatan yang dilakukan 
remaja Islam masjid  mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah desa dan 
masyarakat. Kami sangat mendukung apapun kegiatan yang dilakukan oleh risma, 
selama itu kegiatan yang positif dan bisa mengajak masyarakat khusunya para 
pemuda desa untuk menuju kearah yang lebih baik lagi.” 1  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja Islam masjid 
sebelumnya sudah pernah ada, namun karena beberapa faktor yang membuat  remaja 
Islam masjid tidak berlangsung lama.  
Heri selaku anggota remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi 
mengatakan : 
“Selama saya menjadi anggota remaja Islam masjid, saya pernah mengikuti 
kegiatan yang di adakan seperti pengajian remaja, acara peringatan hari besar 
Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, kegiatan marawis dan 
kegiatan bakti sosial. Setau saya pemerintah desa juga mendukung remaja Islam 
masjid  dengan cara ikut berkontribusi dan ikut hadir  dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh remaja Islam masjid”.2 
                                                             
1
 Jonsen, Kepala Desa Sekipi Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten Lampung Utara, 
wawancara pribadi, (10 Mei 2017).  
2
 Heri, anggota remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi 
kabupaten Lampung Utara, wawancara pribadi, (15 Mei 2017). 
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Adapun kegiatan yang di lakukan oleh remaja Islam masjid : 
1. Pengajian remaja  
Pengajian remaja yang dilaksanakan mingguan pada tiap malam sabtu dimana 
materi-materi itu disampaikan bergantian dengan harapan para anggota remaja Islam 
masjid Al-Muttaqin mengenal Islam secara universal, karena akhlak islami sendiri 
mencakup berbagai kehidupan.  Dalam pengajian remaja Islam masjid tersebut, 
anggota yang hadir dalam pengajian ini tidak ada larangan bagi remaja islam untuk 
umum mengikutinya, dengan demikian diharapkan segala kegiatan yang membawa 
remaja Islam itu sendiri akan lebih meriah dan merupakan solidaritas kepada umum.  
2. Peringatan hari besar Islam  
Dalam memperingati hari besar Islam seperti memperingati Maulid Nabi 
Muhammad Saw, Isra’ Mi’raj, Nuzul Qur’an dan lain sebagainya. Untuk mengadakan 
peringatan hari besar Islam tersebut, diadakan di masjid Al-Muttaqin desa Sekipi 
kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara yang di percayakan kepada 
remaja Islam masjid  itu sendiri. 
3. Kegiatan marawis  
Kegiatan marawis yang dilakukan oleh remaja Islam masjid dilaksanakan 
mingguan pada tiap-tiap malam kamis setelah shalat isya’. Kegiatan marawis tidak 
hanya dilakukan di desa Sekipi saja, namun  dilakukan juga di desa-desa tetangga. 
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Kegiatan ini dilakukan bertujuan agar remaja Islam masjid mempunyai keterampilan 
bukan hanya dibidang agama tapi juga dibidang seni.  
4. Bakti sosial  
Kegiatan bakti sosial yang di adakan oleh remaja Islam masjid ini seperti  
gotong royong, baik itu gotong royong bersama masyarakat maupun gotong royong 
dengan anggota remaja Islam masjid itu sendiri dalam membersihkan masjid. 
Dalam hal ini peran pemerintah desa  menjadi pemilik, jadi dalam 
pelaksanaan peringatan hari besar Islam tersebut remaja Islam masjid melakukan 
kegiatan yang harus ditempuh atas kepercayaan pemerintah desa dan masyarakat 
setempat  agar menjadi lancarnya peringatan hari besar Islam tersebut.  
Menurut  Anton Sudarmono selaku ta’mir masjid Al-Muttaqin desa Sekipi : 
“Remaja Islam masjid dituntut trampil dalam segi mengantisipasi keadaan 
baik itu kegiatan di masjid maupun di masyarakat”. 3 
Remaja Islam masjid Al-Muttaqin bekerja sama dengan pemerintah desa, 
tokoh agama, pengurus masjid, dan masyarakat, untuk tehnisi pelaksanaan peringatan 
hari besar Islam tersebut dan serta pendanaannya.  
Adapun bentuk kebijakan pemerintah desa dalam mendukung adanya risma 
yakni dengan cara memberikan izin kepada remaja Islam masjid untuk  mengadakan 
suatu acara, pemberian fasilitas dan ikut menghadiri kegiatan yang di adakan oleh 
                                                             
3
 Anton Sudarmono, Ta’mir masjid Al-Muttaqin desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi 
kabupaten Lampung Utara, wawancara pribadi, (15 Mei 2017).  
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remaja Islam masjid. Dorongan moral yang diberikan tersebut merupakan suatu 
modal bagi para remaja Islam masjid dalam menyelenggarakan suatu kegiatan sosial, 
aktivitas keagamaan dan maupun perayaan-perayaan hari besar Islam. Dorongan 
terhadap pemerintah desa berupa kegiatan  remaja Islam  masjid, juga datangnya dari 
tokoh agama dan masyarakat setempat sehingga dalam menghimpun suatu acara 
tersebut terasa saling mengerti dan saling mendukung. Seperti yang di ungkapkan 
Habibi selaku ketua remaja Islam masjid : 
“Sebelumnya risma di desa sekipi memang sudah pernah dibentuk namun 
karna kurangnya kepercayaan dari masyarakat, risma pun tidak bertahan lama 
karna program kerja tidak berjalan maka dari itu di bentuk lagi risma yg baru pada 
tahun 2015 yang diketuai oleh anton, karna pada waktu itu kami melihat di desa 
sekipi kegiatan-kegiatan pemuda nya dalam nuansa islam itu masih kurang, dan 
kemudian pada tahun 2016 kami mengadakan musyawarah dan dihadiri aparat desa 
demi kemajuan risma untuk tahun mendatang dan alhamdulillah risma masih 
berjalan dengan baik hingga saat ini. Tanpa adanya dorongan dari berbagai pihak, 
kegiatan yang di adakan oleh remaja Islam masjid tidak dapat berjalan dengan 
baik”.4  
Remaja Islam masjid hingga saat ini berjalan dengan baik atas dukungan 
pemerintah desa. 
 
 
                                                             
4
 Habibi, Ketua Risma Al-Muttaqin desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten 
Lampung Utara, wawancara pribadi, (12 Mei 2017).  
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B. Dampak Peran Pemerintah Desa Terhadap Remaja Islam Masjid Al-
Muttaqin di Desa Sekipi 
 
Pemerintah desa sudah seharusnya melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
mana mestinya, termasuk mendukung apapun kegiatan yang dilakukan oleh remaja 
Islam masjid selama itu kegiatan positif yang bisa mengajak masyarakat desa Sekipi 
kearah yang lebih baik. Usaha untuk mendukung remaja Islam masjid yang 
dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi religius masyarakat desa 
Sekipi melibatkan dua pihak yaitu pihak pemerintah dan masyarakat itu sendiri. 
Dalam prakteknya, peran pemerintah masih sangatlah dominan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan maupun untuk meningkatkan kesadaran masyarakat desa Sekipi 
dalam mendukung kegiatan yang diadakan remaja Islam masjid.  
Hal ini sesuai  hasil wawancara dengan andi selaku masyarakat di desa Sekipi:  
“Kepala desa sebagai pelaksana pemerintah desa dan semua aparatur 
pemerintah desa juga sangat berperan penting untuk kemajuan dan perkembangan 
desa yaitu dengan mendukung semua kegiatan-kegiatan remaja Islam masjid Al-
Muttaqin desa Sekipi yang akan berdampak langsung untuk kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri”. 5 
Selain adanya peran dari pemerintah desa tersebut, kesadaran dan partisipasi 
dari masyarakatlah yang menjadi kunci dari keberhasilan berkembangnya desa itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rad ayat 11 : 
                                                             
5
 Andi, masyarakat desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara, 
wawancara pribadi, (15 Mei 2017). 
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                                 
                                 
         
Artinya : 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. 6 
 
Berdasarkan pada firman Allah SWT tersebut maka sudah seharusnya setiap 
individu menyadari bahwa Allah SWT tidak begitu saja mengubah keadaan 
makhluknya tanpa adanya usaha terlebih dahulu untuk dapat mengubah keadaan yang 
ada pada dirinya tersebut. Selain itu perubahan itu akan terjadi apabila dilandasi oleh 
kemauan atau niat yang datang dari diri sendiri dan bukan berdasarkan keterpaksaan 
atau keinginan sari orang lain.  
Hal ini juga berdasarkan kepada suatu anggapan bahwa suksesnya suatu 
pemerintahan tidak hanya ditentukan oleh perangkat pemerintahan itu sendiri tetapi 
juga oleh peran masyarakat didalam mendukung pelaksanaan pemerintah tersebut, 
begitu juga halnya dengan remaja Islam masjid, karena seperti apapun usaha yang 
dilakukan oleh para remaja Islam masjid Al-Muttaqin desa Sekipi akan sia-sia tanpa 
                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Jamanatul Ali-Art, 2004), h. 
199. 
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adanya dukungan dan kesadaran pemerintah desa dan masyarakat untuk dapat ikut 
serta dalam memajukan desa itu sendiri.   
Secara lebih rinci dapat diuraikan mengenai dampak positif dari peran 
pemerintah desa  dalam memberdayakan remaja Islam masjid Al-Muttaqin di desa 
Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara, yaitu sebagai berikut : 
1. Dengan adanya dukungan dari pemerintah desa memudahkan proses-
proses dalam menjalankan tugas dan kegiatan-kegiatan yang di adakan 
oleh remaja Islam masjid tersebut. 
2. Dengan adanya dukungan dari pemerintah desa lebih memudahkan 
remaja Islam masjid untuk mengajak masyarakat desa Sekipi 
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid. 
3. Dengan adanya dukungan dari pemerintahan desa dapat mewujudkan 
masyarakat yang beriman, bertakwa sehingga ajaran agama, khususnya 
yang bersifat universal dan nilai-nilai luhur budaya, terutama kejujuran, 
di amalkan dalam kehidupan keseharian. 
4. Adanya kesadaran dari remaja untuk berubah menjadi lebih baik lagi. 
Dampak negatif yang menjadi faktor penghambat pemerintah desa berperan 
dalam pemberdayaan remaja Islam masjid adalah : 
1. Yang menjadi faktor penghambat pemerintah berperan dalam 
pemberdayaan remaja Islam masjid adalah faktor lingkungan dan pribadi. 
Lingkungan di desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung 
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Utara ini mayoritas keluarga dan masyarakat bekerja, baik itu ibu rumah 
tangga maupun kepala keluarga. Sehingga dalam perhatian anak 
remajanya tidak ketat, hal ini menimbulkan remaja tersebut bertingkah 
laku tanpa terkontrol, melakukan perkelahian dan mabuk-mabukan. 
Karena lingkungan mempunyai andil yang tidak kecil dalam pembinaan 
akhlak, sebab lingkungan dapat menempa sesorang remaja dapat baik juga 
dapat berbuat buruk. Lingkungan keluarga dan masyarakat dapat 
mempengaruhi jiwa pribadi seorang remaja.   
2. Faktor lain yang menjadi penghambat adalah masih ada para remaja yang 
belum turut dalam kegiatan dan aktivitas remaja Islam masjid yang 
disebabkan rendah diri. Karena dibidang keagamaan masih kurang 
pengetahauan.  
3. Faktor lain yang menjadi penghambat adalah karakter para remaja yang 
masih labil. 
4. Faktor lain yang menjadi penghambat adalah pengaruh media sosial yang 
dapat  menghambat proses kegiatan.  
Habibi selaku ketua remaja Islam masjid mengatakan : 
“Dalam merekrut generasi penerus para remaja Islam masjid seringkali 
mengalami kesulitan, karena tidak semua orang tua dari remaja tersebut 
menduskung anaknya untuk berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
remaja Islam masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi, dan untuk kedepannya saya 
berharap semoga seluruh masyarakat desa Sekipi bisa terus mendukung kegiatan-
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kegiatan yang di adakan oleh para remaja Islam masjid Al-Muttaqin berupa apapun 
itu”.  
Dengan adanya remaja Islam masjid diharapkan dapat membina para remaja 
di desa Sekipi kecamatan Abung Tinggi kabupaten Lampung Utara, situasi dan 
kondisi masyarakat setempat menjadi berubah dalam hal keagamaan misalnya dalam 
melaksanakan kegiatan sosial, maupun toleransi sesama teman yang mendapatkan 
kesulitan, sehingga telah nampak diwarnai adanya kesadaran sikap remaja itu sendiri.  
Jadi dalam hal kegiatan remaja Islam masjid Al-Muttaqin di desa Sekipi tidak 
terlepas dari dorongan dan hambatan-hambatan. Dalam hal ini fungsi pemerintah desa 
terlihat berperan aktif dalam memberdayakan remaja Islam masjid dan bekerja sama 
dengan tokoh agama, aparat lingkungan dan masyarakat dimana remaja berktivitas 
mempunyai akhlak yang baik, mulia dan terpuji, baik itu dikalangan masyarakat, 
keluarga dan lingkungan sekitarnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan beberapa permasalahan yang menjadi pembahsan skripsi 
ini, maka pada bab ini tibalah waktunya bagi penulis untuk menguraikan kesimpulan yang 
terdapat dari lapangan. 
1. Peran yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam pemberdayaan remaja Islam 
masjid adalah berbentuk dukungan seperti memberikan izin kepada remaja Islam 
masjid untuk mengadakan suatu acara, pemberian fasilitas dan ikut menghadiri 
kegiatan yang di adakan oleh remaja Islam masjid. Dorongan moral yang 
diberikantersebutmerupakansuatu modal bagipararemaja Islam masjid 
dalammenyelenggarakansuatukegiatansosial, 
aktivitaskeagamaandanmaupunperayaan-perayaanharibesar Islam. Dorongan terhadap 
pemerintah desa berupa kegiatan remaja Islam  masjid, juga datangnya dari tokoh 
agama dan masyarakat setempat sehingga dalam menghimpun suatu acara tersebut 
terasa saling mengerti dan saling mendukung. 
2. Dengan bantuan pemerintah desa dan masyarakat, remaja Islam masjid Al-Muttaqin 
lebih mudah melewati proses-proses dalam menjalankan tugas dan kegiatan-kegiatan 
yang di adakan oleh remaja Islam masjid itu sendiri, dan dengan dukungan dari 
pemerintah desa lebih memudahkan remaja Islam masjid untuk mengajak masyarakat 
desa Sekipi berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid. 
3. Yang menjadi faktor penghambat untuk memberdayakan remaja Islam masjid Al-
Muttaqin desa Sekipi adalah masalah faktor lingkungan dan pribadi para remaja yang 
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masihlabilsertamasihadanyaremaja Islam masjid yang belumturutsertadalamremaja 
Islam masjid Al-Muttaqin di desaSekipikecamatanAbungTinggikabupaten Lampung 
Utara tersebut.  
B. Saran 
Berdasarkanpadakesimpulandiatas, penulismenyarankan : 
1. Kepadapemerintahdesa agar selaluberperanaktifdanmendukungmasyarakat di 
desaSekipi.  
2. Para remaja Islam masjid diharapkanterusberusahamencaripola-
polabarudalampembinaanakhlakremajasehinggadapatsesuaidenganperkembanganrem
ajadanpadazaman yang ada.  
3. KepadamasyarakatdesaSekipikecamatanAbungTinggikabupaten Lampung Utara 
hendaknyaterusmndukungkegiatan-kegiatan yang di adakanolehremaja Islam masjid 
berupaapapundanterusmelaksanakankegiatankeagamaandankegiatanlainnyasertameng
ajakbersama-samadengananggotaremaja Islam masjid Al-
Muttaqinuntukberperanaktif.   
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